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Abstract - Kebutuhan akan ketersediaan
tenaga listrik saat ini sangat tinggi mengingat
panyaknya permintaan pemasangan listrik
untuk sektor bisnis setiap tahun sehingga
menjadikan listrik  sebagai  kebutuhan
vital.Untuk itu diperlukan perencanaan operasi
sistem tenaga listrik yang handal untuk
meramalkan kebutuhan beban listrik.

Metode yang digunakan adalah JST
(Jaringan Syaraf Tiruam) yang merupakan
sistem pemroses informasi yang mempunyai
karakteristik mirip jaringan syaraf biologi..
Pada metode ini digunakan JST dengan
algoritma backpropagation dan hasil peramaian
didasarkan pada data pelanggan untuk mzsisc-
masing sector yaitu terdiri dari sector rv— %
tangga, bisnis, industry, social,
pemerintahan, jumlah penduduk, PDJ
kapasitas daya terpasang

Berdasarkan  hasil penelitian i
dilakukan lewat pemrograman menggunakau
software MATLAB, proses pelatihan data yang
dilakukan dengan arsitektur jaringan yaitu
‘input layer 12, hidden layer 5, output layer 1
dengan parameter jaringan sebagai berikut laju
pembelajaran 0,1, maximum epoch 1000,
Parameter goal 0,001. Hasil pelatihan yang
dihasilkan berhasil 98%. Proses pengujian data
diambil dari data pelanggan dan data beban
LErtbaru setelah itu dilakukan pada peramalan

ata

Kata Kunci : Backpropagation, Neural Network

I. Pendahuluan
I(;'}ebu‘fuhan tenaga listrik di Provinsi Gorontalo
S_Pasok oleh beberapa system terisolasi, yaitu
'stem Telaga (Gorontalo), Buruki, dan
te:::S: T_llar_num..Dari 3 sistem yang memasok
Sisteg 1strik (.11 Provinsi Gorontalo, semua
Mhya  (Sistem Telaga (Gorontalo),
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Buruki, dan Mari

sa Til
kondisi “Surplus”. i) berada dalam

Saat ini rasjo elektrifikasi  Provinsi
Gorontalo baru mencapai 49,79% dan rasio
desa berlistrik sebesar 98,11%. Adapun
dafta1.‘ tunggu PLN telah mencapai 2.732
permintaan atau sebesar 5,6 MVA.

Gambar 1. Kondisi Kelistrikan Propigsi
Gorontalo(sumber:http://www.rocana.kemenperin

.go.id/index.php)

PLN Cabang Gorontalo masuk dalam wilayah
kerja PT PLN (Persero) Wilay;hISuluq%li%E
encakup tiga Propinsi yaitu sSulawesl
?;ULUTi Sflawesi Tenga}} (SULTENG) dan
Gorontalo. Saat ini PLN wilayah Sulutte6n§%;)
memiliki jumlah pelanggan s§b.esar ;/'2 o
pelanggan dengan kompos1s pe Sr;ggg%
rurah tangga sangat dominan yaltulan,gar;
Industri 0,1 % dan sisanya adalah izlo n%pok
bisnis dan umum. Rendahnya

510



Jurnal limiah Foristek Vol.5, No. 2, September 2015

industri dibandingkan rumah tangga membuat
load faktor menjadi hanya sekitar 50%.
Kebutuhan tenaga listrik di Provinsi
Gorontalo dipasok oleh beberapa sistem
terisolasi, yaitu Sistem Telaga (Gorontalo),
Buruki, dan Marisa Tilamuta. Total kapasitas
terpasang pembangkit tenaga listrik yang ada
di Provinsi Gorontalo sampai dengan tahun
2011 adalah sebesar 62.20 MW. Adapun
_rincian pembangkit tenaga listrik tersebut

adalah: PLTD 60,70 MW. PLTM Mongango -

LSOMW. - . -

II. Metode Penelitian '
2.1 Pelatihan Data =
Data yang diperlukan dalam peramalan ini

adalah data pelanggan untuk masing-masing

sektor (sektor rumah tangga, industri, bisnis,
sosial, pemerintahan, penerangan jalan) dan
data beban, jumlah penduduk & PDRB.
Seluruh data yang ada dibagi menjadi 2 bagian
yaitu data pelatihan dan data pengujian.
Gambar berikut merupakan proses pelatihan
data. ‘ ' :
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‘Gambar 2.1 Diagram alir proses pelatihan

Algoritma pelatihan dalam _penelitian ini

sebagsf berilut 1 : &

- P swing/normalisasi data

- Fei. . ooan struktur  jaringan ' yang
Optinmash :? A

- " Pemiiihen parameter jatingan

~ Postprocessing/denormalisasi

2.2 Pengujian Data |

Pada proses pengujian akan menguji seberapa
besar program akan mengenali pola data
masukan. Jumlah data pengujian sebesar 20-
30% dari total keseluruhan data. Berdasarkan
semua hasil pengujian dapat disimpulkan
secara umum bahwa program aplikasi
peramalan ini berhasil dengan baik dalam
mengenali data masukan karena memilik{
persentase tingkat keberhasilan mencapal
100%.
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2.3 pPeramalan I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses peramalan mengikuti diagram alir 3.1 Pelatihan
sebagai berikut : Tabel 3.1 Data pelanggan
data pelanggan PLN Cab. Gorontalo
bulan rtangga  bisnis industri  sosial | pemerth
Januari 3180 79 0 78 11
Feb 3665 84 0 88 15
Maret 3893 92 0 99 21
April 4679 109 0 137 32
Mei 6058 . 156 1 169 38
'f’.; Juni 7778 144 2 232 2
Juli 9918 179 2 289 61
Agustus 11522 196 2 329 59
Sept 12898 219 2 . 364 67
Oktober 14798 234 2 407 78
Nov 16681 272 2 438 %0
Desembr | 22553 299 2 497 108
Januari 50372 984 4 1092 | 315
Feb 26919 373 2 584 137
R hiadedicy Maret 28609 420 2 621 155
MAPE April 28609 420 2 621 155
Mei 34396 581 3 733 205
8 Juni 36996 - 655 3 802 228
8 yui . | 42524 806 4 923 252
Agustus 47272 899 4 1025 | 288
Gambar 2.2 Diagram alir peramalan Sept 50372 984 4 1092 315
Oktober 50372 984 4 1092 315
Sebelum melakukan perasm:: ‘Takukan g::embr 2;2;2 E;g : Ei; ;i
pemilihan -5 buah hari yau, e vang
selanjutnya dirata-rata untul. rupatkan
nilai beban listrik yang mendeci .. :_iigannilai Dari data yang ada pada tabel 5.1, untuk
beban listrik pada hari peramalasn. e pelanggan sektor bisnis dapat lihat seperti
Setelah tahap pelatihan dan pengujian selesai, pada grafik dibawah
bobot dan  bias  digunakan  untuk
mensimulasikan data-data tersebut dengan
masukan yang sama dengan data latihan. bisnis
Untuk mendapatkan kurva beban ‘listrik -
peramalan dilakukan dengan menambahkan i =
hasil simulasi Y dengan nilai rata-rata data 800 A——F~—
. v ’qe 600
hari yang similar terpilih. Sebelum melakukan | e R —_4
peramalan lagi, arsitektur dan parameter < _—;;’—’JJ : =
Jaringan harus dikembalikan ke nilai default _;t' g jal : g g ls |2 }g_' z !,3:' lg]
terlebih dahulu. Selain itu, hasil pelatihan dan ST ERENTEE
peramalan sebelumnya juga harus dihapus. - l 2013

Gambar 3.1 Grafik pelanggan sector
bisnis
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Dari data yang ada, disusun pola data

masukan menjadi 12 input seperti pada tabel

dibawah ini :

Tabel 3.2 Input data pelatihan

hr;ﬂ

r 2015

"

{I"

Data pola masukan pada tabel 3.2
dimasukkan ke jaringan neural network,
yang proses berikutnya data dinormalisasi
menghasilkan data sebagai berikut :

Gambar 3.2 Data hasil normalisasi

Perancangan struktur jaringan yang

dinormalisasi adalah sebagai berikut :
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Pemilihan parameter jaringan adalah sebagaj

pola sektor bisnis é
1 7 84 92| 109 156 | sea| 19| 196 | 210] 234 ] 272 299 984 s
2 L] 02| 100] 156 | 14| 379 | 296 | 219 ] 234 | 272 299 984 E1E] ':'
3 92| 109 156 | 204 | 170| 196 | 219 | 234 | 272 299 | 984 i 420 :
4 100 | 156 | 144 | 179 | 196 | 219| 234 | 272| 299 | 984 373 420 420
6 | 156 | 144 | 179 | 196 | 219 234 | 272 200 os4| 373 | 420 | 420 581
6 wea| 79| 106 209 | 234 | ar2| 209| 98a | 373 | 420 420 581 655
7 179 | 196 | 219| 234 | 272 209| 9ma | 373 | a20] 420 581 655 806
s | 196| 29| 234 | 272 | 200 | osa | 373 | 420 420 s81] 655 806 899 .
o | 21| 204| 272 209 osa| 393 | az0| a20| sea| ess| eos | 899 984 berikut :
10 | 234 272 209| os4| 373 | 420| 420 ser| ess| 806 ) 899 984 984
11 | 272 | 209 oma| 373 | 20| a20] s81] 655 | soG | 899 | 984 984 | 1170
32 | 209 | osa| 373 | 420 | a20| s81| ess| soG | B99 | 984 ] 984 1170 | 1170
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Gambar 3.5 Training pelatihan
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Dari hasil training, pelatihan berhenti pada
iterasi ke 259, grafik MSE (Mean Square

Error) sebagai berikut :

g
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¥
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.

Grafik 3.6 Grafik MSE hasil pelatihan

3.2 Pengujian
Data pengujian diambil data 5 bulan terakhir
pada pola data masukan yang terdiri dari 12
input : :

Tabel 3.3 Data pengujian

pola sektor bisnls =y gt

1 79| 84| 92| 109| 56| 144 179 | 196 | N9 M ¢

!
|

2 | 84| o 109] 156] 1ae| 19| 06| e 2} 2w .
|

3 92| 109 156 144 179 196 29| 234 | 272 | 299} Ui 8 2
£t i B

4 109 156 | 344 | 179| 196 | 219( 234 | 272| 299 | Y4 | 373 4 420

5 156 | 144 | 179 196 | 219| 234 | 272 | 299 984 | 373 | 420 420 581

] 44| 179| 196 | 219( 234 | 272 299 | 984 | 373 | 420 | 420 581 655

1 129) 196| 219 234 272 299 984 | 373 | 420| 420 | 581 655 806

8 196 | 29| 234 272| 209 | 984 | 373 | 4201 420 | SB1| 655 806 899

9 219 | 34| 272| 299| 984 | 373 | 420 | 420] 81| 655 | 806 899 984

10 | 234] 272| 299 | 984 | 373 | 420 | 420 | S81| 655 | BOG | 899 984 984

i 2| 295| 984 | 373| 420 | 420| 581 ) €55 | 806 | B99 | 984 984 1170

12 | 299 | ssaf 373| 420) 420 ) 581 ) 655 | 806 | 899 ) 984 | 984 | - 1170 1170

Dari data pengujian, dilakukan pengujian
dengan hasil sebagai berikut :

Table 3.4 Hasil pengujian data

Hasil Pengujian sektor bisnis
n_ormalii Target | Error | denormalisasi | target | Error
| 03924 |-11632 | 0.7708 993.4 899 | 94.4
08802 | -04689 | -0.4113 933.7 984 | -50.3
| 09375 |-04689 | -0.4686 9266 984 | -57.4
| 07372 | 10505 | -03133 11316 1170 | -38.4
| 12149 | 10505 | 01644 | 11901 1170 | 201
%@.ZSS sum of error -316
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3.3 Peramalan
Hasil peramalan untuk 1 tahun kedepan adalah
sebagai berikut :

tahun ke |hasil peramafan
15774
236456
31518
39389
17261
55133
63004
70876
78748
86619

VIiR|IN|O |2 ]|w|N]| -

b
Q

IV.KESIMPULAN

1. Dari hasil analisa dengan MATLAB,
bahwa metode backpropagasi bisa
digunakan untuk peramalan beban listrik
data pelanggan untuk khususnya pada -
sector bisnis. .

2. Pelatihan data normalisasi sector bisnis
mempunyai SE (Sum of Error) sebesar
0.07825
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